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LAMPIRAN 

1. Skala Penelitian 

Assalamu’alaikum Wr, Wb. 

Perkenalkan saya Raudhatul Jannah, mahasiswi semester 8 Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora Program Studi Psikologi Islam UIN Antasari 

Banjarmasin. Saat ini saya sedang melakukan penelitian tugas akhir 

(skripsi). Saya dan meminta kesedian Bapak/Ibu untuk berpatisipasi 

menjadi dalam pengisian kuesioner di bawah ini. 

Dalam kuesioner ini hendaknya Bapak/Ibu mengisi sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya dan memastikan tidak ada jawaban yang 

terlewati. Hasil dari kuesioner ini bersifat rahasia dan hanya digunakan 

untuk kepentingan penelitian.  

Saya mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya atas kesediaan 

Bapak/Ibu untuk menjadi responden dalam pengisian kuesioner ini. 

Semoga Bapak/Ibu senantiasa dalam lindungan-Nya dan mendapatkan 

balasan kebaikan dari Allah Swt., Aamiin. 

 

Salam, 

 

Peneliti 
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IDENTITAS DIRI 

Silahkan untuk mengisi identitas diri anda terlebih dahulu 

Nama / Inisial  : 

Jenis kelamin  : L / P 

Jabatan  : 

Lama bekerja  : 

Bersedia mengisi Angket: Ya / Tidak 

PETUNJUK PENGISIAN 

Berikut ini terdapat butir-butir pernyataan, bacalah dengan seksama setiap 

pernyataan tersebut. Kemudian pilih jawaban yang paling sesuai dengan anda 

sendiri dengan cara memberikan tanda centang (√) pada salah satu kolom pilihan 

jawaban yang tersedia. 

Alternatif jawaban yang tersedia memiliki 4 kemungkinan dengan skala : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 
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KUESIONER 1 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1 Warna dinding lingkungan kerja saya sangat mendukung 
pikiran dan semangat saya ketika mengerjakan 
pekerjaan. 

    

2 Warna benda-benda pada ruang kerja saya sangat 
mendukung keadaan pikiran saya untuk bekerja. 

    

3 Kebersihan ruang kerja saya sangat mendukung kondisi 
kejiwaan dan semangat saya dalam bekerja. 

    

4 Ketersediaan WC yang bersih dan nyaman sangat 
mendukung kondisi kejiwaan dan semangat saya dalam 
bekerja. 

    

5 Suhu udara yang pas disekitar ruangan kerja saya sangat 
mendukung fisik saya yang kemudian mempengaruhi 
tingkat produktivitas saya dalam bekerja 

    

6 Alat pengukur suhu udara (AC, kipas angin, dll) sangat 
mendukung saya agar tetap bekerja secara produktif. 

    

7 Berfungsinya ventelasi disekitar ruang kerja saya 
membuat fisik saya tetap segar tidak cepat lelah dalam 
bekerja. 

    

8 Intensitas cahaya yang sesuai dilingkungan kerja saya 
mempengaruhi fisik saya dan sangat mendukung saya 
ketika bekerja. 

    

9 Penerangan dengan menggunakan sinar matahari yang 

cukup membuat saya mempunyai produktivitas yang 
tinggi dalam bekerja. 

    

10 Adanya jaminan keselamatan karyawan ketika sedang 

melaksanakan tugas membuat saya merasa sangat 

nyaman sehingga mempengaruhi tingkat produktivitas 
saya 

    

11 Adanya jaminan keselamatan terhadap barang saya 

selama saya bertugas membuat saya merasa sangat 
nyaman sehingga mempengaruhi tingkat produktivitas. 

    

12 Peralatan keamanan disekitar tempat kerja saya membuat 
saya merasa sangat aman sehingga saya dapat 
berkonsentrasi terhadap pekerjaan saya. 
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13 Adanya jaminan keamanan dari ancaman pihak luar 

membuat saya merasa sangat aman sehingga 
mempengaruhi kondisi kejiwaan saya dalam bekerja. 

    

14 Kontruksi kantor dan ruang kerja yang tenang sangat 
mendukung konsentrasi saya ketika bekerja. 

    

15 Alat peredam suara sangat berguna ketika saya sedang 

bekerja jika kondisi lingkungan kerja saya mengalami 
kebisingan. 

    

16 Ketenangan yang ada disekitar lingkungan tempat kerja 

saya membuat saya mempunyai tingkat produktivitas 
yang tinggi dalam bekerja. 

    

17 Komunikasi yang baik dengan sesama rekan kerja saya 

sangat mendukung saya untuk mempunyai tingkat 
produktivitas yang tinggi dalam bekerja. 

    

18 Berjabat tangan dan mengucapkan salam dengan sesama 

rekan kerja maupun dengan atasan ketika datang maupun 
pulang bekerja sangat membantu saya dalam 
menciptakan hubungan kerja yang baik. 

    

19 Koordinasi yang baik dalam setiap kegiatan dengan 

sesama rekan kerja sangat mendukung tingkat 
produktivitas saya dalam bekerja. 

    

20 Saya selalu membantu rekan kerja saya ketika mereka 
membutuhkan pertolongan. 

    

21 Komunikasi yang intens dengan atasan sangat membantu 
semangat saya dalam bekerja. 

    

22 Saya merasa sangat bersemangat dalam bekerja jika saya 
mendapatkan perhatian dari atasan saya. 
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KUESIONER 2 

No. Pernyataan S SS TS STS 

1 Atasan selalu puas dengan hasil kerja saya.     

2 Saya memanfaatkan waktu waktu kerja di tempat kerja 
dengan melaksanakan tugas secara maksimal. 

    

3 Ketika ada pekerjaan diluar tugas saya, saya selalu 
membantu atasan mengerjakannya. 

    

4 Saya memahami sepenuhnya dengan pekerjaan yang 
menjadi tugas saya. 

    

5 Saya mampu membantu atasan saat ada pekerjaan diluar 
tugas saya. 

    

6 Saya sering mengulang pekerjaan karena hasil yang saya 
kerjakan salah. 

    

7 Saya belum mampu mengatur waktu dalam penyelesaian 
pekerjaan. 

    

8 Saya jarang membantu atasan ketika ada pekerjaan lain 
diluar tugas saya. 

    

9 Saya tidak pernah menyampaikan permasalahan yang 
berkaitan dengan tugas kepada atasan saat diperlukan. 

    

10 Pekerjaan saya saat ini sesuai dengan keterampilan dan 
kemampuan yang saya miliki. 

    

11 Saya mendahulukan pekerjaan ditempat kerja dari pada 
pekerjaan lain. 

    

12 Saya dapat menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 
tanpa masalah yang berarti. 

    

13 Tugas yang saya kerjakan sering tidak rapi.     

14 Saya sering mendapat teguran dari atasan karena 
terlambat. 

    

15 Instansi tempat saya bekerja tidak pernah memperhatikan 
kesejahteraan karyawannya. 

    

16 Saya membiarkan rekan kerja saya ketika melakukan 
sebuah kesalahan. 
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17 Dalam menyelesaikan tugas, saya dapat menyelesaikan 
dengan cepat dan tepat sesuai waktu yang ditentukan. 

    

18 Saya tidak sanggup menangani pekerjaan yang terlalu 
banyak. 

    

19 Saya sering absen dari kantor karena ada pekerjaan lain.     

20 Atasan selalu mengandalkan saya didalam pekerjaan.     

21 Saya mampu mengerjakan hal yang berbeda dari waktu 
ke waktu secara mandiri. 

    

22 Bagi saya, penyelesaian kerja tepat waktu itu tidak 
penting. 
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2. Tabulasi Skor Skala Lingkungan Kerja (X) 

X A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 A18 A19 A20 A21 A22 TOTAL  

S1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 66 

S2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 

S3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 65 

S4 1 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 46 

S5 2 2 2 1 2 1 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 55 

S6 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 82 

S7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 56 

S8 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 60 

S9 2 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 2 2 2 3 4 4 3 3 2 66 

S10 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 77 

S11 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 63 

S12 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 59 

S13 3 3 2 2 2 1 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 1 3 2 3 50 

S14 1 1 1 2 2 1 2 2 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 50 

S15 2 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 2 2 1 2 1 2 2 4 4 3 54 

S16 1 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 61 

S17 1 1 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 1 1 1 2 3 3 3 3 3 4 51 

S18 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 66 

S19 2 3 1 2 1 2 3 2 2 3 3 1 1 1 2 2 1 1 1 3 3 3 43 
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S20 2 2 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 65 

S21 1 2 2 3 2 1 3 2 3 3 3 3 2 1 1 3 3 3 2 3 2 3 51 

S22 1 3 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 2 41 

S23 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 1 61 

S24 1 2 3 3 3 1 3 3 1 2 2 1 1 2 2 2 3 3 3 3 3 4 51 

S25 2 3 3 3 3 1 2 1 3 3 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 48 

S26 1 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 63 

S27 4 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 62 

S28 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 64 

S29 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 

S30 2 2 4 3 2 3 3 1 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 1 61 

S31 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 71 

S32 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 73 

S33 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 77 

S34 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 

S35 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 75 
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3. Tabulasi Skor Skala Kinerja (Y) 

Y A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A17 A18 A19 A20 A21 A22 TOTAL 

S1 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 1 1 2 2 4 2 3 4 54 

S2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 4 3 1 55 

S3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 56 

S4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 1 2 3 2 3 2 3 2 54 

S5 3 1 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 1 1 3 2 4 2 2 4 53 

S6 3 4 3 3 3 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 64 

S7 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 61 

S8 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 60 

S9 2 3 2 4 2 4 4 1 4 3 4 2 1 1 2 3 3 4 2 2 4 58 

S10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 63 

S11 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 1 3 3 2 4 2 2 3 53 

S12 3 3 2 3 4 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 64 

S13 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 2 4 2 2 4 52 

S14 1 3 2 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 1 3 2 2 3 2 2 4 55 

S15 3 3 2 3 3 3 2 1 1 3 2 3 1 3 3 2 2 4 2 2 4 55 

S16 2 3 1 4 1 3 2 4 3 4 1 2 2 3 2 1 4 3 3 3 3 57 

S17 2 3 1 3 1 4 3 2 1 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

S18 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 2 3 2 2 3 3 2 4 56 

S19 3 3 1 3 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 52 
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S20 2 4 2 4 3 3 2 3 2 2 4 2 3 3 3 2 1 2 2 1 3 56 

S21 2 3 1 2 3 4 4 2 2 3 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3 4 59 

S22 1 3 2 2 1 1 2 4 1 2 3 2 2 2 3 2 1 3 2 2 3 47 

S23 2 4 2 3 3 3 2 3 2 2 3 1 3 3 1 3 2 3 3 2 3 56 

S24 2 3 1 2 1 2 2 1 1 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 45 

S25 1 4 2 3 1 1 3 1 1 3 3 3 1 1 1 3 1 3 3 3 4 49 

S26 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 4 61 

S27 2 2 2 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 1 3 1 3 2 2 4 56 

S28 3 3 2 3 1 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 62 

S29 3 3 1 3 1 3 3 4 3 3 4 3 1 3 3 3 1 3 2 3 3 59 

S30 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 1 3 2 3 2 3 4 59 

S31 1 3 2 3 2 3 3 1 2 3 4 3 3 3 1 3 1 3 1 1 4 53 

S32 3 3 1 3 1 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 1 4 1 1 4 51 

S33 4 3 2 4 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 62 

S34 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 68 

S35 4 3 1 4 1 3 3 4 2 3 2 3 3 1 1 3 2 3 3 4 4 58 
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4. Surat-surat 
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5. Jurnal 

Pengaruh Persepsi Lingkungan Kerja  Terhadap Kinerja Karyawan PT. Panca 

Tehnik Banjarmasin 

 

Raudhatul Jannah1 
1,2 Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin, Banjamasin, Indonesia 

 

 

ABSTRACT 

 
This study aims to determine the effect of perception of the work environment 

with the performance of employees of PT.  Panca Teknik Banjarmasin. The 
method that will be used is a quantitative method by presenting a questionnaire 

to 260 field employees at PT.  Panca Tehnik Banjarmasin, then this subject was 

selected to be 35 employees. The data was then carried out statistical tests with 

simple linear regression analysis using the Statictical Packages for Social 

Science (SPSS) version 22 application. The results of this simple regression test 

obtained a significant value of 0.001 < 0  .05 which means that Ha is accepted.  

So it can be concluded that there is a significant influence between the work 

environment on the performance of employees of PT.  Panca Teknik 

Banjarmasin.  The effect of work environment variables on employee 

performance variables at PT.  Panca Teknik Banjarmasin is in the medium 

category, with an effect of 0.536 which is in the coefficient interval 0.40-0.599. 

 

Keywords: Perception, Work Environment and Employee Performance 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara persepsi lingkungan 

kerja dengan kinerja karyawan PT. Panca Tehnik Banjarmasin. Metode yang 

akan digunakan adalah metode kuantitatif dengan menyajikan kuesioner kepada 

260 karyawan lapangan di PT. Panca Tehnik Banjarmasin, kemudian subyek ini 
diseleksi menjadi 35 karyawan,  Data kemudian dilakukan uji statistik dengan 

analisis analisis regresi linier sederhana dengan menggunakan aplikasi Statictical 

Packages for Social Science (SPSS) versi 22. Hasil dari uji regresi sederhana ini 

memperoleh nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 yang mana dapat diartikan 

bahwa Ha diterima. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara persepsi lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT. 

Panca Tehnik Banjarmasin. Pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap 

variabel kinerja karyawan pada PT. Panca Tehnik Banjarmasin berada pada 

kategori sedang,  dengan pengaruh sebesar 0,536 yang mana berada pada interval 

koefisien 0,40-0,599. 

 

 

Kata kunci: Persepsi, Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan  
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PENDAHULUAN 

Pada setiap  kehidupan pasti ada hal yang dikerjakan, pasti ada yang 

mengurus juga menatanya tidak terkecuali dalam kehidupan berorganisasi. Di 

organisasi termuat berbagai aspek sebagai pendorong berhasilnya suatu tujuan, 

namun banyak perkara dan resiko yang ditemui, sehingga penting adanya MSDM 

(manajemen sumber daya manusia). MSDM yaitu kemampuan seseorang dalam 

mengelola organisasi, lembaga atau instansi pemerintah agar tercapainya suatu 

tujuan, seseorang yang bekerja diranah tersebut disebut juga sebagai karyawan. 

(Haderi Nawawi, 2005) 

Organisasi memerlukan faktor SDM yang berpotensi, pemimpin ataupun 

karyawan dalam penataan dan pengendalian tugas sebagai penentu tercapainya 

suatu tujuan dalam sebuah perusahaan. SDM merupakan peran utama sebuah 

organisasi perusahaan. Supaya pekerjaan berjalan dengan bagus, perusahaan perlu 

adanya karyawan yang berpengetahuan dan sangat terampil serta upaya untuk 

meningkatkan kinerja karyawan dengan menjalankan perusahaan semaksimal 

mungkin.(Alan Darmasaputra, 2013) 

Menurut Robbin kinerja karyawan adalah hasil usaha yang diraih oleh 

karyawan saat bekerja berdasarkan aturan yang berlaku dari suatu pekerjaan. 

Menurut Robbins, ada lima aspek Kinerja yaitu berupa kualitas dan kuantitas 

kerja, ketepatan waktu, inisiatif dan juga komitmen kerja, kemampuan, dan 

komunikasi. (Sopiah dan Etta mamang sangadji, 2018) 

Kinerja karyawan sangat diperlukan karena dengan kinerja inilah seseorang 

mengetahui kemampuan pegawai dalam melakukan tugas yang diberikan 

kepadanya. Untuk itu perlu ditetapkan kriteria yang jelas dan terukur serta 

dijadikan sebagai tolak ukur, tolak ukur tersebut dapat dilihat melalui 

pengendalian dan pemantauan lingkungan kerja. (Bintoro And Daryanto,  2017) 

Lingkungan kerja dapat diukur dari persepsi karyawan terhadap lingkungan 

kerjanya, persepsi yaitu pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 
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pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada stimulus inderawi (sensory 

stimuli). Persepsi lingkungan kerja yaitu untuk mengungkapkan tentang 

pengalaman karyawan terhadap suatu benda ataupun suatu kejadian yang dialami 

mengenai lingkungan kerja. (Jalaluddin Rakhmat, 2011). 

Menurut Nitisemito lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 

disekitar pekerja dan dapat mempengaruhi mereka dalam menjalankan tugas-tugas 

yang dibebankan. Lingkungan kerja terbagi menjadi lingkungan kerja fisik dan 

lingkungan kerja non fisik (psikologis). Lingkungan kerja fisik yaitu beberapa hal 

yang  mempengaruhi fisik karyawan sedangkan lingkungan kerja non fisik 

(psikologis) ada hubungannya dengan psikologis karyawan. Lingkungan kerja 

fisik menurut Nitisemito adalah pewarnaan, kebersihan, pertukaran udara, 

penerangan, keamanan, dan kebisingan. Kemudian lingkungan kerja non fisik 

(psikologis) adalah hubungan antar karyawan dan hubungan dengan atasan. 

(Netisemito, 2020) 

Organisasi perusahaan harus dapat memastikan bahwa kedua dimensi dalam 

kondisi yang baik sehingga karyawan dapat tetap produktif dan bekerja sama 

antara karyawan dan pemimpin untuk mencapai tujuan perusahaan, tidak 

terkecuali pada PT. Panca Tehnik Banjarmasin yaitu suatu kantor pusat dari 

perusahaan Panca Group yang berdiri sejak tahun 2005, perusahaan tersebut 

bergerak pada bidang perbengkelan, pengadaan dan jasa perbaikan, industri, 

perkebunan, pertambangan, angkutan darat dan air, serta konstruksi. Berdasarkan 

dari wawancara awal sebagai studi pendahuluan yang dilakukan penelitian dengan 

6 karyawan di PT. Panca Tehknik Banjarmasin, dari wawancara awal tersebut 

mereka menyatakan bahwa pekerjaan dituntut cepat sementara alat tidak 

memadai, jika tidak menggunakan alat maka pekerjaan jadi lebih berat dan kurang 

bersih atau rapi, namun jika menggunakan alat pekerjaan jadi lebih cepat dan 

bersih,  Selain itu juga sering mis komunikasi dengan atasan, kerjaan yang harus 

dikerjakan lebih dulu tidak dilaporkan ke operator, sehingga operator 

mengarahkan untuk mengerjakan pekerjaan yang lain, jadinya pengerjaannya telat 

dan operator yang disalahkan. Kemudian juga saat minta alat atau barang buat 
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kerja biasanya slow respon, 2-3 kali lapor baru dibelikan. Selain itu juga fasilitas 

penunjang seperti kipas angin untuk karyawan itu kurang jadi masih terasa panas, 

masalah kebersihan masih ada sudut yang kurang bersih sehingga karyawan yang 

bekerja dibagian sana merasa kurang nyaman saat bekerja. (Karyawan PT. Panca 

Tehnik Banjarmasin) 

Pada permasalahan diatas akan menimbulkan dampak yang tidak diinginkan, 

maka jika dibiarkan begitu saja tentu tidak akan baik, pada umumnya lingkungan 

kerja tidak menimbulkan pengaruh secara langsung dalam berjalannya suatu 

perusahaan namun lingkungan kerja melekat pada karyawan yang bekerja pada 

sebuah perusahaan. Lingkungan kerja yang sehat dan terpelihara dapat 

meningkatkan kenyamanan dan semangat bagi diri karyawan, sementara 

lingkungan kerja yang tidak memadai dan tidak menyenangkan mengakibatkan 

turunnya kinerja karyawan karena disebabkan oleh turunnya rasa nyaman dan 

semangat kerja karyawan. (Asep Saefudin, 2014) 

Menurut Nitisemito dalam penelitian Weol, Lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang ada di tempat kerja di mana karyawan dapat termotivasi dengan baik 

dalam kegiatan yang dilakukan atasannya. (David Harly Weol, 2015). Setiap 

pemimpin yang baik akan terus mengelola, membimbing, dan terus berempati 

dengan karyawan secara lahiriah ataupun batiniah yang menjadikan mereka 

merasa damai dan menimbulkan semangat yang lebih besar dalam bekerja. (Didin 

Hafidhuddin, 2003) 

Bekerja menurut pandangan Islam sikap seorang pemimpin sangat besar 

pengaruhnya terhadap terciptanya lingkungan kerja yang kondusif, sikap 

pemimpin tersebut dapat diterapkan dengan tingginya kedisiplinan dan kerja 

keras, namun selalu dengan batas-batas kebaikan (dengan tidak memaksa), 

sehingga karyawan merasakan cinta dan kasih sayang terhadap pekerjaannya, cara 

ini harus diterapkan di lingkungan kerja. (Didin Hafidhuddin, 2003) 

Hal ini sesuai dengan kalam Allah swt. pada QS. Ali Imran: ayat 159 yaitu, 
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ِ لِنتَ لَهُمْ   وَلَوْ كنُتَ فظًَّا غَلِيظَ  نَ ٱللَّه وا  مِنْ حَوْلِكَ   فٱَعْفُ  عَنْهُمْ وَٱسْتغَْفِرْ فبَِمَا رَحْمَةٍ م ِ  ٱلْقَلْبِ لَنَفضَُّ

لِينَ  َ يحُِبُّ ٱلْمُتوََك ِ ِ   إنِه ٱللَّه  لَهُمْ وَشَاوِرْهمُْ فىِ ٱلْْمَْرِ   فإَذِاَ عَزَمْتَ فتَوََكهلْ عَلىَ ٱللَّه

Artinya: “Maka dengan sebab rahmat dari Allah-lah kamu bersikap lemah lembut terhadap 

mereka. Jika kamu bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka menjauh darimu. Oleh sebab 

itu ma'afkanlah mereka, mintalah ampun untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 

dalam urusan itu. Kemudian jika kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada 

Allah. 

Berdasarkan ayat diatas dan terjemahahnya, menumbuhkan lingkungan kerja 

dengan baik membutuhkan atasan dengan sikap baik dan kepedulian terhadap 

lingkungan. Maka fasilitas dan alat yang diperlukan juga alat pendukung suatu 

pekerjaan harusnya tercapai. Tercapainya fasilitas dan alat pendukung tersebut 

dapat meningkatkan semangat kerja dan karyawan juga merasa aman dan nyaman 

sehingga terciptanya lingkungan kerja yang berkualitas dalam suatu perusahaan. 

(Desi Rahma, 2018) 

Kemudian berdasarkan penelitian yang diteliti oleh Ginanjar, dari analisis 

data yang dilakukan menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara lingkungan terhadap kinerja karyawan pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Sleman. Hal tersebut didukung oleh hasil perhitungan uji t 

dengan t-hitung sebesar 8,304 sedangkan t-tabel dengan taraf signifikansi sebesar 

5% yaitu 1,984 maka t-hitung > t-tabel (8,304 > 1,984), perbandingan ini berarti 

H0 ditolak dan H1 diterima. (Rodi Ahmad Ginanjar, 2013) 

Dari latar belakang masalah, studi pendahuluan dan penelitian terdahulu 

tersebut diatas peneliti tertarik untuk meneliti dan menggunakan judul penelitian 

"Pengaruh Persepsi Lingkungan kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Panca 

Tehnik Banjarmasin". 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono, metode kuantitatif merupakan jenis penelitian yang datanya 

berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. (Sugiyono, 2010). Jenis 
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penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif. 

Penelitian kuantitatif memiliki spesifikasi secara terstruktur dan terencana dengan 

jelas. (Sandu Sitoyo dan Ali Sodik, 2015) 

Penelitian asosiatif sendiri memiliki tujuan untuk menjelaskan dan 

mengetahui hubungan pada 2 variabel atau lebih. Adapun peneliti menggunakan 

penelitian asosiatif pada penelitian ini karena peneliti berupaya mengetahui 

apakah terdapat pengaruh antara variabel lingkungan kerja terhadap variabel 

kinerja karyawan. (Ratu Ile Tokan, 2016) 

Populasi sering disebut sebagai universe, populasi ialah total keseluruhan 

atau sekumpulan dari objek yang akan diteliti. (Syahrum dan salim, 2012) Adapun 

populasi yang digunakan oleh peneliti adalah seluruh karyawan lapangan PT. 

Panca Teknik Banjarmasin sebanyak 260 orang karyawan.  

Sampel pada penelitian ini dipilih secara acak dengan tidak memperhatikan 

tingkatan dalam populasi yaitu dengan memakai teknik probability sampling 

berjenis simple random sampling. Penelitian ini ditentukan berdasarkan tabel 

Issac dan Michael dengan menggunakan tingkat kesalahan 5% sehingga jumlah 

sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 156 orang karyawan. (Eva 

Latifah, 2014) 

Data pada penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data yang berbentuk 

bilangan atau angka-angka yang kemudian akan diolah dan dianalisis dengan 

memakai teknik perhitungan matematika atau analisis data statistik. (Syaifuddin 

Azwar, 2017) Adapun data dalam penelitian ini akan didapatkan secara langsung 

dari responden penelitian. Sumber data pada penelitian ini terbagi menjadi 2 

bagian yaitu data primer dan data sekunder.  

Terdapat 2 skala yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu skala 

lingkungan kerja yang dikemukakan oleh Netisemito, skala kinerja yang 

dikemukakan oleh Robbin. Kedua skala tersebut akan disusun oleh peneliti 

dengan adaptasi penelitian terdahulu berdasarkan dimensi tiap variabel. 

Pengukuran skala yang akan digunakan pada penelitian ini adalah skala likert. 
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HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 

Model df F Sig. 

1 Regression 1 13.281 .001b 

Residual 33   

Total 34   

 

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai signifikan 0.001 sehingga Ha diterima, 

karena 0,001 < 0,05. Maka dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh antara 

lingkungan kerja dan kinerja pada karyawan PT. Panca Teknik Banjarmasin. 

Tabel 2. Kategori Lingkungan Kerja 

 Frequency Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Buruk 2 5.7 5.7 

Sedang 21 60 65.7 

Baik 12 34.3 100 

Total 35 100  

 

Dari tabel 2 dapat dinyatakan bahwa tingkat skala variabel lingkungan kerja 

pada karyawan PT. Panca Teknik Banjarmasin dengan kategorisasi yang baik 

terdapat 12 orang karyawan atau jika dipresentasikan menjadi 34,3%, pada 

kategorisasi yang sedang terdapat 21 orang karyawan atau jika dipresentasikan 

menjadi 60%, dan pada kategorisasi yang buruk terdapat 2 orang karyawan atau 

jika dipresentasikan menjadi 5,7%. 
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Tabel 3. Kategori Kinerja Karyawan 

 Frequency Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 34 97.1 97.1 

Tinggi 1 2.9 100 

Total 35 100  

 

Dari tabel 3 dapat dinyatakan bahwa tingkat skala variabel kinerja karyawan 

pada karyawan PT. Panca Teknik Banjarmasin dengan kategorisasi yang tinggi 

terdapat 1 orang karyawan atau jika dipresentasikan menjadi 2,9%, pada 

kategorisasi yang sedang terdapat 34 orang karyawan atau jika dipresentasikan 

menjadi 97.1%. 

PEMBAHASAN 

Pada rumusan masalah pertama yaitu untuk mengetahui bagaimana persepsi 

lingkungan kerja karyawa PT. Panca Tehnik Banjarmasin, persepsi lingkungan 

kerja dapat dilihat bahwa tingkat skala variabel lingkungan kerja pada karyawan 

PT. Panca Teknik Banjarmasin dengan kategorisasi yang baik terdapat 12 orang 

karyawan atau jika dipresentasikan menjadi 34,3%, pada kategorisasi yang sedang 

terdapat 21 orang karyawan atau jika dipresentasikan menjadi 60%, dan pada 

kategorisasi yang buruk terdapat 2 orang karyawan atau jika dipresentasikan 

menjadi 5,7%. Kemudian dapat dilihat bahwa faktor yang memberikan kontribusi 

terbesar pada variabel lingkungan kerja yaitu faktor hubungan antar karyawan 

dengan nilai mean 12,03 sementara faktor yang sedikit berkontribusi yaitu faktor 

pewarnaan dengan nilai mean 4,97. Hubungan kerja antar karyawan sangat 

penting untuk pemenuhan pekerjaan, terutama bagi karyawan yang bekerja dalam 

tim. Konflik dapat mengganggu lingkungan kerja dan menurunkan semangat kerja 
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karyawan. Hubungan kerja yang baik meningkatkan semangat karyawan dan 

membantu karyawan bekerja sama atau menyelesaikan pekerjaan mereka. 

Kemudian juga menurut Nitisemito, pemilihan warna dapat mempengaruhi mood 

dan semangat kerja karyawan. Pewarnaan merupakan faktor yang sangat penting 

dan berpengaruh tidak langsung terhadap karyawan, karena pewarnaan tidak 

hanya mengecat dinding tempat kerja, tetapi juga warna seragam di sekitar tempat 

kerja pekerja, warna peralatan dan benda kerja. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antar karyawan PT. Panca Tehnik sangat mempengaruhi faktor 

lingkungannya kerja, kemudian pewarnaan seperti seragam dan peralatan mereka 

untuk bekerja sangat sedikit mempengaruhi faktor lingkungan kerja. 

Kemudian untuk menjawab rumusan masalah kedua yaitu untuk mengetahui 

tingkat kinerja karyawan pada PT. Panca Tehnik Banjarmasin, dapat dinyatakan 

bahwa tingkat skala variabel kinerja karyawan pada karyawan PT. Panca Teknik 

Banjarmasin dengan kategorisasi yang tinggi terdapat 1 orang karyawan atau jika 

dipresentasikan menjadi 2,9%, pada kategorisasi yang sedang terdapat 34 orang 

karyawan atau jika dipresentasikan menjadi 97.1%. Kemudian dapat dilihat bahwa 

dimensi yang memberikan kontribusi terbesar pada variabel kinerja yaitu dimensi 

inisiatif dan komitmen kerja dengan nilai mean 15,94 sementara dimensi yang 

sedikit berkontribusi yaitu dimensi komunikasi dengan nilai mean 6,89. Inisiatif 

adalah pemberian dukungan untuk mendukung tujuan dan sasaran organisasi, 

sedangkan komitmen kerja adalah kemauan yang sangat kuat untuk 

mempertahankan tanggung jawab karyawan terhadap organisasi perusahaan. 

Kemudian komunikasi yaitu merupakan bentuk pembicaraan, baik lisan maupun 

tulisan, yang memberikan informasi, ide, atau saran baru yang membangun agar 

segala sesuatunya tetap berjalan lancar, mengurangi biaya, dan meningkatkan 

kinerja. Jadi dapat disimpulkan bahwa inisiatif dan komitmen seperti dukungan 

untuk mencapai tujuan organisasi, kemauan dan tanggung jawab  sangat 

mempengaruhi  varibel kinerja karyawan. Kemudian dari dimensi komunikasi 

seperti saran baru yang membangun sangat sedikit mempengaruhi varibel kinerja 

karyawan. 
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Kemudian untuk menjawab rumusan masalah ketiga untuk mengetahui 

apakah persepsi lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Panca Tehnik Banjarmasin, pada penelitian ini dilakukan uji hipotesis 

diketahui bahwa lingkungan kerja dan kinerja karyawan mendapatkan nilai 

signifikan 0.001 sehingga Ha diterima, karena 0,001 < 0,05. Maka dapat 

dinyatakan bahwa terdapat pengaruh antara persepsi lingkungan kerja dan kinerja 

pada karyawan PT. Panca Teknik Banjarmasin. Artinya terdapat pengaruh yang 

diberikan oleh variabel lingkungan kerja (X) terhadap variabel kinerja karyawan 

(Y), sehingga persamaan regresinya Y = 40.446 + 0,265 X, dari persamaan 

tersebut, dapat dijelaskan bahwa konstanta sebesar 40.446 menyatakan jika tidak 

ada lingkungan kerja, maka kinerja sebesar 40.446 dan setiap 1 kali peningkatan 

lingkungan kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,265. Dan 

sebaliknya, jika kinerja mengalami penurunan 1 kali maka persepsi lingkungan 

kerja diprediksi mengalami penurunan 0,265. Jadi arah hubungan lingkungan 

kerja terhadap kinerja adalah positif, artinya searah. Kemudian dapat dilihat 

bahwa pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 

0,536 yang mana berada pada interval koefisien 0,400-0,599. Maka, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pengaruh persepsi lingkungan kerja terhadap 

variabel kinerja karyawan pada PT. Panca Tehnik Banjarmasin berada pada 

kategori sedang. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari analisis data penelitian ini mengenai pengaruh 

persepsi lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Panca Tehnik 

Banjarmasin, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut yaitu keadaan skala 

variabel lingkungan kerja pada karyawan PT. Panca Teknik Banjarmasin dengan 

kategorisasi baik terdapat 12 orang karyawan atau jika dipresentasikan menjadi 

34,3%, pada kategorisasi yang sedang terdapat 21 orang karyawan atau jika 
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dipresentasikan menjadi 60%, dan pada kategorisasi yang buruk terdapat 2 orang 

karyawan atau jika dipresentasikan menjadi 5,7%. 

Tingkat skala variabel kinerja karyawan pada karyawan PT. Panca Teknik 

Banjarmasin dengan kategorisasi yang tinggi terdapat 1 orang karyawan atau jika 

dipresentasikan menjadi 2,9%, pada kategorisasi yang sedang terdapat 34 orang 

karyawan atau jika dipresentasikan menjadi 97.1%.  

Hasil dari uji regresi sederhana memperoleh nilai signifikan sebesar 0,001 < 

0,05 yang mana dapat diartikan bahwa Ha diterima. Maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan PT. Panca Tehnik Banjarmasin.  
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